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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi guru dalam mengajarkan nilai toleransi 

melalui pembelajaran PPKn di sekolah dasar, mengidentifikasi bentuk implementasinya dalam 

aktivitas belajar dan interaksi sosial, mengungkap berbagai tantangan yang dihadapi guru, serta 

merumuskan strategi pembelajaran yang efektif dan kontekstual guna memperkuat internalisasi 

nilai toleransi di lingkungan sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode Systematic 

Literature Review (SLR) dengan menganalisis 43 artikel terpublikasi antara tahun 2020–2025 yang 

diperoleh dari berbagai basis data seperti Google Scholar, SCOPUS, dan DOAJ. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa strategi guru yang bersifat partisipatif, reflektif, dan kontekstual seperti value 

discussion, case study, role playing, dan project-based learning terbukti efektif dalam 

menumbuhkan sikap empati, kerja sama, dan penghargaan terhadap perbedaan. Keberhasilan 

internalisasi nilai toleransi juga sangat dipengaruhi oleh peran guru sebagai teladan moral, 

dukungan lingkungan sekolah yang inklusif, serta keterlibatan keluarga. Namun, masih terdapat 

tantangan berupa keterbatasan waktu pembelajaran, rendahnya kompetensi guru dalam pendidikan 

nilai, dan bias sosial budaya. Implikasi dari temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan 

kompetensi pedagogik guru PPKn berbasis pendidikan karakter serta perancangan model 

pembelajaran yang lebih adaptif dan kontekstual dalam menanamkan nilai toleransi sejak 

pendidikan dasar. 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, PPkn, Nilai Toleransi, Sekolah Dasar, Pendidikan Karakter. 

 

Abstract 

This study aims to analyse teachers' strategies in teaching tolerance values through PPKn 

learning in primary schools, identify the forms of implementation in learning activities and social 

interactions, reveal the various challenges faced by teachers, and formulate effective and contextual 

learning strategies to strengthen the internalisation of tolerance values in primary school 

environments. This study uses the Systematic Literature Review (SLR) method by analysing 43 

articles published between 2015 and 2025 obtained from various databases such as Google Scholar, 

SCOPUS, and DOAJ. The results of the study show thatparticipatory, reflective, and contextual 

teaching strategies such as valuediscussion, case study, role playing, and project-basedlearning are 

proven to be effective in fostering empathy, cooperation, andappreciation of differences. The 

successful internalisation of tolerance values is also greatly influenced by the role of teachers as 

moral role models, the support of aninclusive school environment, and family involvement. 

However, there are stillchallenges in the form of limited learning time, low teacher competencein 

values education, and socio-cultural bias. The implications of these findingsemphasise the 

importance of developing the pedagogical competence of Civic Education teachers based 

oncharacter education and designing more adaptive and contextual learning modelsto instil the 

value of tolerance from primary education onwards. 

Keyword: Learning Strategies, Civic Education, Tolerance Values, Primary School, Character 

Education. 
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PENDAHULUAN 

     Dalam realitas kehidupan sosial 

masyarakat Indonesia saat ini, penguatan 

nilai toleransi sejak usia dini merupakan 

kebutuhan yang sangat urgen. 

Kompleksitas dinamika sosial 

menunjukkan adanya kecenderungan 

meningkatnya perilaku intoleransi, 

diskriminasi, serta konflik sosial yang 

dipicu oleh perbedaan suku, agama, 

budaya, dan pandangan politik. Kondisi 

tersebut tidak hanya berpotensi 

mengganggu keharmonisan hubungan 

antarindividu maupun antarkelompok, 

tetapi juga dapat mengikis semangat 

persatuan serta nilai-nilai kebangsaan yang 

menjadi landasan kehidupan bernegara 

(Areyne et al., 2024). Pendidikan memiliki 

peran strategis dalam menanamkan nilai-

nilai moral dan karakter yang berorientasi 

pada pembentukan generasi muda yang 

toleran, menghargai keberagaman, serta 

mampu hidup berdampingan secara 

harmonis (Istiqomah et al., 2023). Dalam 

konteks ini, mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 

berfungsi sebagai instrumen utama dalam 

internalisasi nilai-nilai kebangsaan dan 

moral, termasuk nilai toleransi, karena 

PPKn tidak hanya menekankan aspek 

kognitif tentang kewarganegaraan, tetapi 

juga menumbuhkan sikap dan perilaku 

warga negara yang berlandaskan pada nilai-

nilai Pancasila (Nuraya, 2024). 

     Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) menempati 

posisi yang sangat strategis sebagai mata 

pelajaran yang berfungsi menanamkan 

nilai-nilai kebangsaan, moral, serta karakter 

kepada peserta didik (Fadilah et al., 2023). 

Melalui pembelajaran PPKn, peserta didik 

tidak hanya dibekali pemahaman mengenai 

hak dan kewajiban sebagai warga negara, 

tetapi juga diarahkan untuk 

menginternalisasi nilai-nilai luhur 

Pancasila yang menjadi dasar kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 

(Wati & Anggriani, 2024). Salah satu nilai 

fundamental yang menjadi fokus dalam 

pembelajaran PPKn adalah toleransi, yang 

mencerminkan sikap saling menghormati, 

menghargai perbedaan, serta kesediaan 

untuk hidup secara harmonis dalam 

keberagaman (Widiastuti, 2022). Nilai ini 

memiliki signifikansi tinggi dalam konteks 

masyarakat Indonesia yang multicultural 

(Permana, 2023). Penanaman nilai toleransi 

sejak jenjang sekolah dasar merupakan 

upaya penting dalam membangun fondasi 

karakter warga negara yang demokratis, 

berkeadaban, serta menjunjung tinggi nilai-

nilai kemanusiaan (Taniredja et al., 2021). 

PPKn tidak hanya berperan dalam 

pengembangan aspek kognitif terkait 

pengetahuan kewarganegaraan, tetapi juga 

berfungsi sebagai sarana pembentukan 

pribadi peserta didik yang berintegritas, 

berempati, dan mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai toleransi 

dalam kehidupan sehari-hari (Prasetyo et 

al., 2023).   

    Dalam pelaksanaan pembelajaran di 

tingkat sekolah dasar, guru dihadapkan 

pada berbagai tantangan konkret dalam 

upaya menanamkan nilai toleransi kepada 

peserta didik(Mayasari & Juliati, 2019). 

Keberagaman latar belakang siswa, baik 

dari aspek budaya, agama, maupun kondisi 

sosial ekonomi, sering kali menimbulkan 

potensi terjadinya kesalahpahaman atau 

konflik antarsiswa yang dapat menghambat 

terciptanya lingkungan belajar yang 

inklusif dan harmonis (Kurnaedi & Muslih, 

2023). Keterbatasan media serta sumber 

belajar yang secara spesifik mendukung 

pengajaran nilai toleransi menjadi 

hambatan tersendiri dalam merancang 

kegiatan pembelajaran yang bermakna dan 

menarik bagi siswa. Tantangan lainnya 

berkaitan dengan pemahaman guru 

terhadap pendekatan pendidikan nilai yang 

masih beragam; sebagian guru cenderung 

berfokus pada aspek kognitif, sehingga 

aspek afektif dan psikomotorik dalam 

pembelajaran nilai kurang mendapatkan 

perhatian (Anggraeni et al., 2022). Kondisi 

tersebut menunjukkan pentingnya 

pengembangan strategi pembelajaran yang 

kreatif, kontekstual, dan berpusat pada 

pengalaman langsung siswa, agar nilai 
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toleransi tidak hanya dipahami secara 

konseptual, tetapi juga dapat dihayati dan 

diimplementasikan secara nyata dalam 

kehidupan sehari-hari (Wibowo, 2024).  

 Berdasarkan hasil studi literatur 

terdahulu yang dilakukan yang terkait 

Strategi Guru dalam Mengajarkan Nilai 

Toleransi melalui Pembelajaran PPKn telah 

banyak diteliti (Elita et al., 

2024)(Nurmansyah & Muttaqin, 

2024)(Khairullina & Zarkasih, 

2025)(Wibowo, 2024)(Wahyuni et al., 

2020)(Zaenuri & Siti Fatonah, 

2022)(Purnama, 2021)(Rachmadtullah et 

al., 2020)(Syahrial et al., 2019). Elita et al. 

(2024) menjelaskan bahwa pendidikan 

kewarganegaran menjadi salah satu 

pembelajaran yang mengajarkan peserta 

didik untuk dapat menanamkan sikap 

toleransi. Pada jenjang sekolah dasar sangat 

penting untuk menanamkan sikap toleransi 

kepada peserta didik, agar nantinya 

menjadikan mereka generasi yang sadar 

akan toleransi kepada sesama untuk 

bersosialisasi dengan masyarakat di 

lingkungan masyarakat.  Nurmansyah & 

Muttaqin, (2024) penelitiannya 

menekankan bahwa pentingnya pendidikan 

multikultural dalam menumbuhkan sikap 

toleransi dikalanagan peserta didik, hal ini  

sebagai langkah preventif untuk 

menciptakan generasi muda yang 

menghargai keberagaman dan 

berkontribusi pada keharmonisan bangsa. 

 Khairullina & Zarkasih, (2025) 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

guru menerapkan berbagai strategi, seperti 

pembelajaran inklusif dan kolaboratif 

melalui diskusi dan kerja kelompok lintas 

budaya, kegiatan yang menumbuhkan 

toleransi dan penghargaan terhadap 

perbedaan, serta pembiasaan dalam 

interaksi sehari-hari yang mengedepankan 

sikap saling menghormati. Wibowo, (2024) 

menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai 

multikultural dalam pembelajaran 

IPS/PPKn dapat memberikan dampak 

positif terhadap sikap toleransi siswa, baik 

dalam interaksi di kelas maupun di luar 

kelas. Guru menggunakan berbagai 

strategi, seperti diskusi kelompok, role-

playing, dan proyek kolaboratif, untuk 

memperkenalkan dan memperkuat nilai-

nilai keberagaman. S. A. Wahyuni et al., 

(2020) menyebutkan bahwa guru telah 

melakukan berbagai upaya dalam 

menanamkan sikap toleransi kepada peserta 

didik di sekolah inklusi termasuk di SD 

Negeri 131/IV Kota Jambi sehingga peserta 

didik normal dan berkebutuhan khusus 

mendapatkan kesempatan dan hak yang 

sama dalam memperoleh pendidikan. 

Berdasarkan hasil kajian literatur 

terdahulu yang telah dijabarkan , meskipun 

berbagai penelitian sebelumnya telah 

membahas pentingnya peran guru dalam 

menanamkan nilai toleransi melalui 

pembelajaran PPKn di sekolah dasar, masih 

terdapat kesenjangan penelitian yang perlu 

dikaji lebih lanjut. Sebagian besar 

penelitian terdahulu berfokus pada upaya 

umum guru dalam menumbuhkan sikap 

toleransi dan integrasi nilai multikultural, 

namun belum banyak yang menganalisis 

secara mendalam efektivitas strategi 

pembelajaran PPKn dalam konteks 

keberagaman sosial-budaya peserta didik. 

Selain itu, dimensi afektif dan psikomotorik 

dari penanaman nilai toleransi seperti 

empati, penghargaan terhadap perbedaan, 

dan perilaku inklusif belum dieksplorasi 

secara komprehensif, sementara tantangan 

nyata yang dihadapi guru di lapangan serta 

solusi kontekstual yang dapat diterapkan 

juga masih jarang dikaji. Berdasarkan 

kesenjangan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis strategi guru 

dalam mengajarkan nilai toleransi melalui 

pembelajaran PPKn di sekolah dasar, 

mengidentifikasi bentuk implementasinya 

dalam aktivitas pembelajaran dan interaksi 

sosial, mengungkap berbagai tantangan 

yang dihadapi guru dalam proses tersebut, 

serta merumuskan strategi pembelajaran 

yang efektif, kontekstual, dan aplikatif 

guna memperkuat internalisasi nilai 

toleransi di lingkungan sekolah dasar. 

METODOLOGI PENELITIAN 

    Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan Systematic 
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Literature Review (SLR). SLR merupakan 

metode penelitian yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi, menyeleksi, 

mengevaluasi, dan mensintesis secara 

sistematis seluruh hasil penelitian yang 

relevan terkait strategi yang diterapkan 

guru dalam mengajarkan nilai toleransi 

melalui pembelajaran Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan (PPKn) di sekolah 

dasar (Alfiya et al., 2025). Melalui 

penerapan pendekatan SLR, penelitian ini 

diharapkan dapat memetakan beragam 

strategi pembelajaran yang telah 

digunakan, mengevaluasi efektivitas 

penerapannya dalam konteks pendidikan 

dasar, serta mengungkap kesenjangan 

penelitian yang masih belum banyak dikaji 

(Lutfi, 2019). Proses pencarian literatur 

dilakukan secara sistematis dengan 

menelusuri berbagai database akademik 

antara lain Google Scholar, SCOPUS dan 

DOAJ. Pencarian dilakukan menggunakan 

kombinasi kata kunci “strategi guru”, 

“nilai toleransi”, “PPKn”, “pendidikan 

karakter”, dan “sekolah dasar”, baik 

dalam bahasa Indonesia maupun bahasa 

Inggris, seperti “teacher strategies in 

teaching tolerance values in civic 

education at elementary school.” Adapun 

rentang waktu publikasi yang ditetapkan 

adalah antara tahun 2020 hingga 2025 

sebanyak artikel 43 artikel, dengan tujuan 

memperoleh sumber literatur yang relevan, 

mutakhir, dan sesuai dengan dinamika 

pendidikan kontemporer. Adapun alur SLR 

yang dilakukan seperti pada Gambar 1. 

 

 

 

    

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian Systematic Literature Review 

Tahapan seleksi dan ekstraksi data 

dilakukan secara bertahap dan sistematis. 

Pada tahap pertama, peneliti menyeleksi 

artikel berdasarkan judul dan abstrak untuk 

menilai relevansinya dengan fokus 

penelitian. Tahap berikutnya, artikel yang 

memenuhi kriteria inklusi dianalisis secara 

menyeluruh untuk mengidentifikasi fokus 

kajian, pendekatan metodologis, serta hasil 

penelitian yang diperoleh. Selanjutnya, 
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dilakukan proses ekstraksi data yang 

mencakup informasi utama seperti nama 

peneliti, tahun publikasi, tujuan penelitian, 

metode yang digunakan, strategi 

pembelajaran yang diidentifikasi, dan 

temuan utama yang berkaitan dengan 

pengajaran nilai toleransi. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan pendekatan deskriptif-

kualitatif, dengan tujuan menemukan tema-

tema utama, pola strategi pembelajaran 

yang efektif, serta mengungkap 

kesenjangan penelitian yang berpotensi 

menjadi dasar bagi penelitian lanjutan di 

bidang pendidikan nilai dan PPKn 

(Ramadhan et al., 2024). 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

    Berdasarkan hasil kajian literatur 

yang dilakukan dari berbagai penelitian 

mengenai Strategi Guru dalam 

Mengajarkan Nilai Toleransi melalui 

Pembelajaran PPKn di Sekolah Dasar, 

dapat diketahui bahwa fokus utama kajian 

para peneliti mencakup aspek strategi 

pembelajaran, nilai-nilai yang 

dikembangkan, peran guru, faktor-faktor 

pendukung, serta tantangan yang muncul 

dalam proses pelaksanaannya (Rifa’i et al., 

2025). Hasil sintesis dari berbagai sumber 

tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan 

pendidikan nilai toleransi tidak semata-

mata ditentukan oleh pendekatan atau 

metode pengajaran yang digunakan, 

melainkan juga sangat dipengaruhi oleh 

konteks sosial, budaya, dan kebijakan 

pendidikan yang melingkupinya. Untuk 

memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai kecenderungan 

dan arah penelitian di bidang ini, berikut 

disajikan tabel yang merangkum hasil-hasil 

penelitian berdasarkan bidang atau fokus 

kajian, nama-nama penulis dengan tema 

sejenis, serta insight atau variabel 

penelitian yang menjadi perhatian utama 

(Indrawati, L., & Rahayu, 2020).  

1. Strategi Pembelajaran Efektif 

Bentuk dan variasi strategi 

pembelajaran yang diterapkan guru 

dalam mengajarkan nilai toleransi 

melalui mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan 

(PPKn) di sekolah dasar 

menunjukkan keberagaman 

pendekatan yang berorientasi pada 

pembentukan sikap, nilai, dan 

perilaku peserta didik. Berdasarkan 

hasil kajian literatur, guru 

umumnya menggunakan strategi 

pembelajaran yang bersifat aktif 

dan partisipatif, seperti diskusi nilai 

(value discussion), studi kasus (case 

study), serta bermain peran (role 

playing) (Nurmansyah & Muttaqin, 

2024). Strategi diskusi nilai 

memungkinkan siswa untuk 

mengemukakan pandangan, 

mempertimbangkan berbagai 

perspektif, dan membangun 

kesadaran kolektif mengenai 

pentingnya sikap toleran dalam 

kehidupan sosial. Sementara itu, 

strategi studi kasus digunakan untuk 

menghadirkan permasalahan nyata 

yang menuntut siswa berpikir kritis, 

menilai situasi dari sudut pandang 

moral, dan mengambil keputusan 

berdasarkan nilai-nilai 

kemanusiaan. Adapun strategi 

bermain peran berfungsi untuk 

menumbuhkan empati dan 

penghayatan terhadap berbagai 

peran sosial, seperti menghargai 

perbedaan agama, budaya, maupun 

pendapat, sehingga nilai toleransi 

dapat dipelajari secara langsung 

melalui pengalaman dan interaksi 

antarpeserta didik di dalam kelas 

(Fahrurrozi, 2022). 

Selanjutnya, sejumlah guru 

juga menerapkan strategi 

pembelajaran berbasis proyek 

(Project-Based Learning) sebagai 

sarana memperkuat internalisasi 

nilai toleransi melalui kegiatan yang 

bersifat kolaboratif dan kontekstual. 

Dalam penerapan strategi ini, siswa 

bekerja sama dalam kelompok 

untuk merancang dan 

melaksanakan proyek yang 
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berfokus pada nilai-nilai 

kebersamaan dan keberagaman, 

seperti pembuatan poster kampanye 

“Kelas Ramah dan Toleran” atau 

pelaksanaan kegiatan sosial lintas 

kelompok. Kegiatan tersebut 

memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna karena siswa 

berlatih untuk menghargai 

perbedaan pendapat, 

mengembangkan kemampuan kerja 

sama, serta menyelesaikan konflik 

secara damai. Dengan demikian, 

pembelajaran berbasis proyek tidak 

hanya menumbuhkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif, tetapi 

juga memperkuat kesadaran moral 

serta sikap empatik peserta didik 

terhadap sesama(Ainurramadhani 

et al., 2025). 

 

Selain strategi partisipatif 

dan berbasis proyek, guru juga 

kerap mengintegrasikan konteks 

sosial dan budaya lokal dalam 

proses pembelajaran PPKn untuk 

meningkatkan relevansi nilai 

toleransi dengan kehidupan nyata 

siswa. Misalnya, guru mengaitkan 

pembelajaran dengan praktik 

gotong royong, kegiatan 

keagamaan, maupun contoh 

perilaku saling menghormati yang 

terjadi di lingkungan sekitar. 

Pendekatan kontekstual ini 

menjadikan proses belajar lebih 

bermakna karena siswa dapat 

mengaitkan nilai toleransi dengan 

realitas sosial yang mereka alami 

sehari-hari. Beberapa penelitian 

juga menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media pembelajaran 

interaktif, seperti video edukatif dan 

cerita bergambar, mampu 

memperkaya pengalaman belajar 

serta meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap nilai-nilai 

kemanusiaan dan kebangsaan. 

Dengan demikian, beragam strategi 

pembelajaran yang diterapkan guru 

tidak hanya menekankan pada 

aspek pengetahuan, tetapi juga 

berorientasi pada pembentukan 

karakter peserta didik yang 

menghargai perbedaan, menjunjung 

tinggi kemanusiaan, serta 

mengamalkan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan bermasyarakat 

(Lahabu et al., 2024). 

2. Peran Guru dan Lingkungan  

Peran guru dalam 

merancang dan melaksanakan 

pembelajaran berbasis nilai 

toleransi pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) di 

sekolah dasar memiliki signifikansi 

yang sangat besar. Guru tidak 

sekadar berfungsi sebagai 

penyampai pengetahuan, tetapi juga 

sebagai perancang pengalaman 

belajar yang berorientasi pada 

pembentukan karakter peserta 

didik. Pada tahap perencanaan 

pembelajaran, guru berperan 

sebagai fasilitator yang menyiapkan 

rancangan kegiatan belajar yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai 

toleransi. Hal ini mencakup 

pemilihan strategi, metode, dan 

media pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik 

serta konteks sosial budaya sekolah. 

Sebagai contoh, guru dapat 

merancang kegiatan berupa diskusi 

kelompok, proyek kolaboratif, atau 

simulasi sosial yang 

memungkinkan siswa 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, berargumentasi 

dengan sopan, serta menghargai 

perbedaan pandangan. Dengan 

demikian, perencanaan yang 

sistematis dan kontekstual mampu 

menciptakan iklim pembelajaran 

yang mendukung perkembangan 

sikap toleran, empatik, dan 

demokratis di kalangan siswa 

(Adenya et al., 2025). 
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Dalam tahap pelaksanaan, 

guru berperan sebagai pembimbing 

moral yang menuntun peserta didik 

untuk memahami, menghayati, dan 

menginternalisasi nilai-nilai 

toleransi melalui proses 

pembelajaran yang reflektif dan 

dialogis. Guru tidak hanya 

menyampaikan materi tentang 

konsep-konsep kewarganegaraan, 

tetapi juga mengaitkan nilai-nilai 

tersebut dengan realitas kehidupan 

sehari-hari peserta didik (Baiq 

Hanna Aulia Sukmawati et al., 

2025). Melalui pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, guru membantu siswa 

menelaah konsekuensi moral dari 

setiap tindakan, memahami arti 

penting menghormati perbedaan, 

serta mengembangkan kemampuan 

menyelesaikan perbedaan pendapat 

secara damai. Dalam situasi ketika 

muncul konflik atau perbedaan 

pandangan di kelas, guru berperan 

sebagai mediator yang memberikan 

bimbingan untuk mengarahkan 

siswa pada penyelesaian masalah 

secara konstruktif. Dengan cara ini, 

pembelajaran PPKn menjadi 

wahana efektif dalam menanamkan 

nilai-nilai sosial dan emosional 

yang memperkuat budaya toleransi 

di lingkungan sekolah (Aqil Ulil 

Abror et al., 2025). 

Keberhasilan penanaman 

nilai toleransi tidak hanya 

bergantung pada peran guru, 

melainkan juga dipengaruhi oleh 

lingkungan sekolah dan sosial yang 

menjadi ekosistem pembelajaran 

nilai. Lingkungan sekolah yang 

kondusif ditandai dengan budaya 

saling menghargai, hubungan 

harmonis antarwarga sekolah, serta 

dukungan kebijakan kepala sekolah 

dan partisipasi orang tua akan 

memperkuat proses internalisasi 

nilai toleransi. Sebaliknya, 

lingkungan yang kurang inklusif 

atau sarat diskriminasi dapat 

menghambat perkembangan sikap 

toleran siswa. Sehingga sinergi 

antara guru, peserta didik, dan 

lingkungan sosial menjadi faktor 

kunci dalam membentuk budaya 

sekolah yang menumbuhkan nilai 

toleransi sebagai bagian integral 

dari pendidikan karakter dan 

kewarganegaraan di sekolah dasar. 

3. Faktor Pendukung  dan 

Tantangan Keberhasilan 

Pembelajaran Toleransi 

Keberhasilan penerapan 

strategi pembelajaran yang 

berorientasi pada penanaman nilai 

toleransi di sekolah dasar 

dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang saling berkaitan dan 

mendukung satu sama lain. Salah 

satu faktor utama yang berperan 

penting adalah terciptanya 

lingkungan sekolah yang inklusif, 

yaitu lingkungan yang memberikan 

ruang bagi setiap peserta didik 

untuk merasa diterima, dihargai, 

dan diperlakukan secara adil tanpa 

memandang latar belakang sosial, 

budaya, agama, maupun 

kemampuan individu. Sekolah yang 

menjunjung tinggi nilai inklusivitas 

akan membentuk suasana belajar 

yang aman, terbuka, dan 

menghargai keberagaman, sehingga 

mendorong interaksi yang sehat 

antara guru dan siswa. Dalam 

situasi tersebut, peserta didik dapat 

mengembangkan rasa empati, 

solidaritas, serta kemampuan 

bekerja sama dengan sesama. Oleh 

karena itu, lingkungan sekolah yang 

menumbuhkan semangat 

kebersamaan dan saling 

menghargai menjadi landasan 

penting bagi efektivitas 

pembelajaran PPKn yang 

menekankan pada penguatan nilai-

nilai toleransi (Harianto, 2025). 

Selain lingkungan sekolah, 

dukungan keluarga, khususnya 
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peran orang tua, merupakan faktor 

signifikan dalam memperkuat 

internalisasi nilai toleransi pada diri 

peserta didik. Nilai-nilai moral dan 

sosial yang diperoleh di sekolah 

perlu mendapatkan penguatan 

berkelanjutan di lingkungan 

keluarga agar tertanam secara 

mendalam dan menjadi kebiasaan 

dalam kehidupan sehari-hari. Orang 

tua berperan sebagai mitra strategis 

guru dalam memberikan teladan 

perilaku toleran di rumah, seperti 

menghormati perbedaan pendapat, 

bersikap adil terhadap sesama, dan 

menanamkan nilai kemanusiaan 

universal. Kolaborasi antara 

sekolah dan keluarga dapat 

diwujudkan melalui komunikasi 

yang efektif, keterlibatan aktif 

orang tua dalam kegiatan sekolah, 

serta pelaksanaan program 

pendidikan karakter yang 

melibatkan komunitas. Sinergi yang 

terjalin antara guru dan orang tua 

tersebut akan memperkuat 

kesinambungan proses 

pembelajaran, sehingga nilai-nilai 

toleransi yang diajarkan di sekolah 

dapat terwujud secara konkret 

dalam kehidupan sehari-hari peserta 

didik (Madyarini & Wijayanti, 

2025). 

Faktor lain yang turut 

berperan dalam keberhasilan 

strategi pembelajaran toleransi 

adalah ketersediaan media 

pembelajaran yang relevan serta 

kolaborasi antarpemangku 

kepentingan pendidikan. Media 

pembelajaran yang menarik, 

kontekstual, dan sesuai dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar—

seperti video edukatif, cerita 

bergambar, permainan interaktif, 

atau kegiatan simulatif—akan 

memudahkan siswa memahami 

konsep toleransi secara lebih nyata 

dan aplikatif. Selain itu, kerja sama 

antara guru, kepala sekolah, 

konselor, dan pihak terkait lainnya 

sangat dibutuhkan untuk 

membangun kebijakan serta praktik 

pembelajaran yang konsisten dalam 

menumbuhkan budaya toleransi di 

lingkungan sekolah. Dukungan dari 

pemerintah dan lembaga 

pendidikan juga diperlukan, 

terutama dalam bentuk pelatihan 

guru dan penyediaan sumber daya 

yang memadai untuk memperkuat 

kompetensi pedagogis dan afektif 

pendidik. Dengan demikian, 

keberhasilan implementasi 

pembelajaran berbasis nilai 

toleransi bukan semata hasil dari 

peran individu guru, melainkan 

merupakan hasil dari sinergi seluruh 

ekosistem pendidikan yang 

berorientasi pada pembentukan 

karakter peserta didik sebagai 

warga negara yang inklusif, 

humanis, dan berkeadaban 

(Salsabila Nuromliah et al., 2025). 

Implementasi pembelajaran 

nilai toleransi di sekolah dasar tidak 

terlepas dari beragam tantangan 

yang muncul dalam konteks proses 

pendidikan, baik dari aspek guru, 

lingkungan sekolah, maupun sistem 

pendidikan secara keseluruhan. 

Salah satu hambatan utama yang 

sering dihadapi guru sebagai berikut 

:  

a. Keterbatasan waktu dalam 

mengintegrasikan 

pendidikan nilai ke dalam 

pembelajaran tematik atau 

mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn). 

Padatnya kurikulum serta 

tuntutan pencapaian target 

akademik menyebabkan 

guru kesulitan menyediakan 

ruang yang memadai untuk 

penguatan karakter dan 

refleksi nilai. Akibatnya, 

pembelajaran nilai toleransi 

sering kali dilakukan secara 
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tidak terencana atau 

insidental, bukan sebagai 

bagian integral dari 

rancangan pembelajaran 

(Zamroni et al., 2024). 

b. Pemahaman guru terhadap 

pendidikan nilai serta 

strategi pembelajarannya 

yang masih terbatas. Tidak 

semua guru memiliki 

kompetensi pedagogis dan 

afektif yang memadai untuk 

menanamkan nilai-nilai 

sosial dan moral. Sebagian 

guru masih menerapkan 

pendekatan konvensional 

yang bersifat ceramah dan 

informatif, sehingga 

pembelajaran nilai menjadi 

kurang kontekstual dan tidak 

mendorong keterlibatan 

aktif siswa. Rendahnya 

kemampuan reflektif guru 

dalam mengaitkan nilai-nilai 

Pancasila dengan realitas 

sosial peserta didik juga 

memengaruhi efektivitas 

proses pembelajaran. 

c. Minimnya program 

pelatihan profesional yang 

berfokus pada pendidikan 

karakter dan 

multikulturalisme 

mengakibatkan guru belum 

memiliki bekal yang cukup 

untuk mengembangkan 

pembelajaran yang benar-

benar mampu 

menumbuhkan sikap 

toleran, empatik, dan 

inklusif di lingkungan kelas 

(Susilo, 2025). 

d. Adanya pengaruh bias sosial 

dan budaya yang masih 

melekat di lingkungan 

sekolah maupun 

masyarakat. Adanya 

stereotip terhadap kelompok 

tertentu, perbedaan status 

sosial ekonomi, serta 

homogenitas budaya di 

komunitas sekolah dapat 

menghambat pembentukan 

budaya toleransi. Dalam 

beberapa konteks, nilai-nilai 

toleransi yang diajarkan di 

sekolah tidak memperoleh 

penguatan dari lingkungan 

keluarga atau masyarakat 

yang masih 

mempertahankan 

pandangan diskriminatif. 

Situasi ini menuntut guru 

untuk berperan lebih aktif 

dalam menciptakan ruang 

belajar yang aman, inklusif, 

dan berkeadilan bagi seluruh 

peserta didik. Dengan 

demikian, keberhasilan 

implementasi pembelajaran 

nilai toleransi tidak hanya 

bergantung pada kapasitas 

individu guru, tetapi juga 

pada dukungan sistemik dari 

pihak sekolah, keluarga, dan 

masyarakat dalam 

membangun ekosistem 

pendidikan yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusiaan, keadilan, serta 

keberagaman (Asrofi et al., 

2025). 

4. Kesenjangan Penelitian dan Arah 

Kedepan  

Berdasarkan hasil analisis 

terhadap berbagai penelitian 

mengenai Strategi Guru dalam 

Mengajarkan Nilai Toleransi 

melalui Pembelajaran PPKn 

di Sekolah Dasar dapat 

diidentifikasi sejumlah variabel 

penelitian yang mengalami 

perkembangan seiring waktu. 

Variabel-variabel tersebut 

mencerminkan dinamika 

pendekatan, strategi, dan konteks 

pendidikan yang diterapkan untuk 

menumbuhkan sikap toleran pada 

peserta didik. Kajian awal 

cenderung menitikberatkan pada 
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metode pengajaran dan internalisasi 

nilai moral dasar, sementara 

penelitian-penelitian terkini 

memperluas fokus pada partisipasi 

aktif siswa, kolaborasi antara guru 

dan lingkungan sekolah, serta 

integrasi nilai toleransi dalam 

berbagai komponen kurikulum. 

Untuk memberikan gambaran yang 

lebih sistematis mengenai 

hubungan antarvariabel tersebut, 

berikut disajikan mindmap yang 

memvisualisasikan perkembangan 

variabel penelitian dalam studi 

tentang pembelajaran nilai toleransi 

(Rasmani et al., 2023). Adapun 

hasil Penelitian tentang 

Pembelajaran Nilai Toleransi di 

Sekolah Dasar pada Tabel 1.  

Tabel 1.  Analisis dan Sintesis Hasil Penelitian tentang Pembelajaran Nilai Toleransi di 

Sekolah Dasar 
NO  Bidang/fokus Nama-nama penulis 

sebidang 

Insight atau variabel yang dikaji 

1.  Strategi dan model 

pembelajaran nilai 

toleransi 

(Muhammad Jitu et al., 

2025). 

Menunjukan bahwa strategi pembelajaran 

partisipatif (diskusi nilai, studi kasus,dan role 

playing) efektif meningkatkan kesadaran moral 

dan sikap toleransi siswa.pembelajaran berbasis 

proyek dan konteks sosial memperkuat 

internalisasi nilai melalui pengalamn langsung.  

2.  Nilai-nilai toleransi 

yang ditekankan 

dalam pembelajaran 

ppkn  

(Elita et al., 2024). Nilai utama yang dikembangkan meliputi 

menghargai 

perbedaan,empati,Kerjasama,keadilan sosial,dan 

resolusi konflik damai.kajian menunjukan 

pentingnya keterkaitan antara nilai-niali Pancasila 

dan praktik kehidupan sosial disekolah. 

3.  Peran guru dalam 

pembelajaran 

berbasis toleransi  

(Pitaloka et al., 2021) Guu berperan sebagai fasilitator ,pembimbing 

moral,dan teladan (role model).efektifitas 

pembelajaran bergantung pada kemampuan guru 

dalam mengintegrasikan nilai-nilaitoleransi 

kedalam pereencanaan,pelaksanaan ,dan evaluasi 

pembelajaran ppkn . 

4.  Factor pendukung 

keberhasilan 

implementasi 

pembelajaran 

toleransi  

(Yunus, 2017) Lingkungan sekolah yang inklusif ,dukungan 

keluarga,serta media pembelajaran kontekstual 

menjadi factor kunci.kaloborasi antara guru 

,kepala sekolah dan orang tua memperkuat 

budaya toleransi disekolah dasar. 

5.  Tantangan dan 

hambatan 

implementasi 

pembelajaran nilai 

toleransi  

(Nurmansyah & Muttaqin, 

2024) 

Hambatan utama meliputi keterbatasan 

waktu,pemahman guru terhadap nendidikan nila,i 

dan pengaruh bias sosial budaya. 

 

Berdasarkan hasil analisis yang tersaji pada 

tabel, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

mengenai pembelajaran nilai toleransi di 

sekolah dasar memperlihatkan 

kecenderungan fokus yang beragam namun 

saling melengkapi. Sebagian besar kajian 

menitikberatkan pada penerapan strategi 

pembelajaran yang bersifat partisipatif dan 

kontekstual, seperti diskusi nilai, studi 

kasus, dan pembelajaran berbasis proyek, 

yang terbukti efektif dalam menumbuhkan 

sikap toleran, empatik, dan kolaboratif pada 

peserta didik. Selain itu, peran guru sebagai 

fasilitator, pembimbing moral, sekaligus 

teladan menjadi faktor sentral dalam 

memastikan keberhasilan proses 

internalisasi nilai-nilai toleransi di 

lingkungan sekolah. Beberapa penelitian 

juga menyoroti pentingnya dukungan 

lingkungan belajar yang inklusif, 

keterlibatan orang tua, serta penggunaan 

media pembelajaran yang relevan untuk 

memperkuat pengalaman belajar peserta 

didik. Namun demikian, masih ditemukan 
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sejumlah hambatan seperti keterbatasan 

waktu, kurangnya pelatihan guru, serta 

pengaruh bias sosial dan budaya yang dapat 

menghambat optimalisasi pembelajaran 

nilai toleransi (Wibawa et al., 2021). 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian literatur 

yang dilakukan terhadap berbagai 

penelitian mengenai strategi guru dalam 

mengajarkan nilai toleransi melalui 

pembelajaran PPKn di sekolah dasar, dapat 

disimpulkan bahwa penanaman nilai 

toleransi merupakan proses yang kompleks 

dan multidimensional. Keberhasilan 

implementasi pendidikan nilai toleransi 

tidak hanya ditentukan oleh strategi 

pembelajaran yang digunakan, tetapi juga 

oleh peran sentral guru sebagai fasilitator, 

pembimbing moral, sekaligus teladan bagi 

peserta didik. Strategi pembelajaran yang 

bersifat partisipatif dan kontekstual, seperti 

value discussion, case study, role playing, 

serta project-based learning, terbukti 

efektif dalam menumbuhkan sikap 

empatik, kerja sama, dan penghargaan 

terhadap perbedaan di kalangan siswa. 

Lingkungan sekolah yang inklusif, 

dukungan keluarga, serta media 

pembelajaran yang menarik dan relevan 

menjadi faktor pendukung penting dalam 

memperkuat proses internalisasi nilai-nilai 

toleransi. Namun demikian, tantangan 

seperti keterbatasan waktu, rendahnya 

kompetensi guru dalam pendidikan nilai, 

dan pengaruh bias sosial budaya masih 

menjadi hambatan dalam optimalisasi 

pembelajaran nilai toleransi di sekolah 

dasar. 

Implikasi dari hasil kajian ini 

menunjukkan perlunya penguatan kapasitas 

guru melalui pelatihan profesional yang 

berfokus pada pendidikan karakter, 

multikulturalisme, serta strategi 

pembelajaran berbasis nilai yang adaptif 

terhadap konteks sosial budaya peserta 

didik. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk memperluas fokus kajian pada 

dimensi implementasi dan evaluasi 

pembelajaran nilai toleransi, termasuk 

efektivitas penerapan kurikulum merdeka 

belajar, integrasi teknologi digital dalam 

pendidikan karakter, serta keterlibatan 

keluarga dan masyarakat dalam 

membangun ekosistem sekolah yang 

toleran dan inklusif. Penelitian mendatang 

juga perlu menelaah kebijakan pendidikan 

dan kolaborasi lintas pemangku 

kepentingan dalam menciptakan budaya 

sekolah yang menjunjung tinggi 

keberagaman dan keadilan sosial. 

Sehingga, arah pengembangan penelitian di 

masa depan sebaiknya diarahkan pada 

penguatan sistem pendidikan yang 

berorientasi pada pembentukan karakter 

peserta didik sebagai warga negara yang 

humanis, demokratis, dan berkeadaban. 
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